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ABSTRACT

Name : Nurmila Rohamtun NIM : 181360065 Title:poem ”because
| love you” by faruq juwaidah(semiotic analysis study of riffaterre) . Department
Of Arabic Language And Literature, Faculty Of Ushuluddin And Adab,
University Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2024M / 1445H.

This research discusses the analysis of poetry because | love you by Farug
Juwaidah, one of the leading poets in the contemporary Arabic poetry movement in
Egypt.This research was carried out because it is difficult to understand the meaning
contained in the poem. Therefore, Michael Riffaterre's theory is used as a formal
object. The purpose of using Riffaterre's semiotic theory in studying poetry is
because | love you to know the meaning behind the expressions contained in The
poem, then its meaning is unified so that the message contained in the poem can be
conveyed well and clearly.

The analytical methods in Riffaterre's semiotic theory consist of heuristic
readings, hermeneutic or retroactive readings: potential hypograms, determining
matrices, models, variants and actual hypograms. Heuristic readings are carried out
to find out the meaning of the dictionary word by word of each verse of the poem.
The purpose of heuristic reading is to make it easier for researchers to understand
the language used in poetry. Then determining the impermanence of expression is
done to find out the change in meaning, deviation of meaning and the creation of
what meanings are used in poetry. After that, a hermeneutic reading is carried out
which is the result of the description of the potential hypogram, determination of the
matrix, model, variant and actual hypogram.

The results obtained by the researcher in this study are that it is a poem that
expresses life and love in the midst of difficulties and hopes. This can be seen from
the heuristic reading which makes the reading easier to understand in terms of
language after it has been done and the determination of the impermanence of
expression, it will also be seen from the potential hypogram in the hermeneutic
reading which shows the poet invites his loved ones to come closer, affirm their
love and face the challenges of living together before parting. The poet also shows
in the midst of criticism and obstacles, hinting that even though the road to dreams
is long and difficult, there is beauty and hope that continues to burn.then the model
is found in two phrases, namely: | love you and come here, then the matrix
contained in the poem because | love you is a journey of life in the midst of
difficulties and hopes, as for the variants contained in the poem in verse 1 lines 2-3,
Verse 2 lines 13,14,19,Verse 4 line 62. The potential hypogram contained in the
poem is the concept of eternity, longing, sacrifice and hope.while the actual
hypogram is contained in the sentence "Here | love you, challenging times, blood
shed, beautiful full moon".

Keywords: semiotics riffaterre, poem because I love you



ABSTRAK

Nama: Nur Mila Rohmatun,Nim 181360065,Judul: Puisi “Karena Aku
Mencintaimu” Karya Faruq Juwaidah (Studi Analisis Semiotika Riffaterre)
Jurusan Bahasa Dan Sastra Arab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

penelitian ini membahas tentang analisis puisi karena aku mencintaimu
karya farug juwaidah,salah seorang penyair terkemuka dalam gerakan puisi arab
kontemporer dimesir.penelitian ini dilakukan karena sulitnya memahami makna
yang terdapat pada puisi tersebut.oleh karena itu digunakannya teori michael
riffaterre sebagai objek formalnya.tujuan dari penggunaan teori semiotika riffaterre
dalam mengkaji puisi karena aku mencintaimu untuk mengetahui makna dibalik
ungkapan-ungkapan yang terdapat didalam puisi tersebut,kemudian disatukan
maknanya sehingga pesan yang terdapat didalam puisi tersebut dapat tersampaikan
dengan baik dan jelas.

Metode analisis dalam teori semiotika Riffaterre terdiri dari
pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutika atau retroaktif: hipogram
potensial,menentukan matriks, model, varian dan hipogram aktual. Pembacaan
heuristik dilakukan untuk mengetahui arti kamus per kata dari setiap bait puisi.
Tujuan dilakukan pembacaan heuristik adalah lebih memudahkan pemahaman
peneliti akan bahasa yang digunakan dalam puisi. Kemudian menentukan
ketidaklangsungan ekspresi dilakukan untuk mengetahui perubahan arti,
penyimpangan arti dan penciptaan arti apa saja yang digunakan dalam puisi. Setelah
itu dilakukan pembacaan hermeneutika yang merupakan hasil dari deskripsi
hipogram potensial, penentuan matriks, model, varian dan hipogram aktual.

Hasil yang didapatkan peneliti dalam penelitian ini adalah bahwasanya
merupakan puisi yang mengekspresikan tentang kehidupan dan cinta ditengah
kesulitan dan harapan. Hal tersebut terlihat dari pembacaan heuristik yang membuat
pembacaan lebih mudah dipahami dari segi bahasa setelah dilakukan dan penentuan
ketidaklangsungan ekspresi, akan Terlihat juga dari hipogram potensial dalam
pembacaan hermeneutik yang menunjukkan  penyair mengajak orang Yyang
dicintainya untuk mendekat menegaskan cinta mereka dan menghadapi tantangan
hidup bersama sebelum berpisah.kesadaraan akan kefanaan dan harapan untuk masa
depan yang lebih baik,penyair juga menunjukkan ditengah kritik dan
rintangan,mengisyaratkan bahwa meskipun jalan menuju impian panjang dan
sulit,ada keindahan dan harapan yang terus menyala.kemudian model yang terdapat
pada dua frasa yaitu : aku mencitaimu dan kemarilah,kemudian matriks yang
terdapat pada puisi karena aku mencintaimu adalah sebuah perjalanan kehidupan
ditengah kesulitan dan harapan,adapun varian yang terdapat dalam puisi pada bait 1
baris 2-3,bait 2 baris 13,14,19,bait 4 baris 62. hipogram potensial yang terdapat
pada puisi yaitu konsep tentang keabadian, kerinduan, pengorbanan dan
harapan.sedangkan hipogram aktual terdapat pada kalimat kemarilah,aku
mencintaimu, zaman yang penuh tantangan, darah yang bercucuran,purnama yang
indah.

Kata kunci: semiotika riffaterre,puisi karena aku mencintaimu
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